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Abstrak: Siswa merupakan seseorang yang pernah mengikuti kegiatan belajar 

mengajar pada lembaga pendidikan. Siswa juga memiliki kewajiban yaitu 

memiliki prestasi yang baik terutama prestasi akademik maupun non- 

akademik. Untuk keberhasilan siswa maka guru membutuhan pemetakan 

materi yang dianggap sulit bagi siswa. Pola tersebut akan digunakan guru untuk 

menambah materi tersebut sehingga soal yang dirasa sulit menjadi mudah bagi 

siswa. Untuk itu diperlukan suatu sistem untuk menentukan pola materi – 

materi yang sulit pada Tryout sekolah dasar dengan Asosiasi Rule 

menggunakan algoritma Apriori. Algoritma Apriori adalah sebuah metode 

yang akan mencari pola hubungan antar item dalam sebuah dataset. Dataset 

tersebut merupakan data nomer jawaban Tryout yang salah. Kemudian 

menentukan minimal support dan minimal confidence. Selanjutnya terdapat 

Sub-proses perhitungan algoritma Apriori. Yaitu melakukan perhitungan 

dengan rumus yang terdapat pada algoritma Apriori. Pada pengujian sistem ini 

menggunakan data tryout siswa pada semua kelas 6 mata pelajaran b.indo, 

matematika, ipa. Hasil dari pengujian system menggunakan data kelas 6 mata 

pelajaran matematika dengan kondisi minimum support 13 item (9%) dan minimum confidence 50% maka terdapat 29 

rule. Hasil kesimpulan dari rule tersebut adalah operasi hitung bilangan bulat yang melibatkan bilangan negatif dan 

sulitnya memakai soal cerita adalah materi yang dianggap sulit bagi siswa kelas 6. 

Katakunci: Data Mining, Asosiasi Rule, Algoritma Apriori, Tryout, Materi Sulit 

 

Pendahuluan 

Siswa merupakan seseorang yang pernah mengikuti kegiatan belajar mengajar pada 

lembaga pendidikan. Siswa juga memiliki kewajiban yaitu memiliki prestasi yang baik 

terutama prestasi akademik maupun non-akademik. Prestasi akademik bisa diraih dengan 

nilai ujian baik ujian tengah semester atau ujian akhir semester. Apabila hasil ujian dirasa 

kurang baik bagi standard nasional maka siswa tersebut belum mempunyai prestasi di 

bidang akademik. Maka dari itu sekolah mengadakan Try Out sebelum dilaksanakannya 

ujian agar hasil yang diraih siswa bisa maksimal. 

Try Out merupakan ajang latihan siswa untuk mempelajari kembali ilmu 

pengetahuan yang sudah didapat dari kegiatan belajar mengajar semester awal hingga 

semester akhir. Try Out juga merupakan tahapan percobaan siswa untuk menghadapi Ujian 

sekolah. Try Out dibuat bertujuan untuk membuat siswa terbiasa akan suasana pada Ujian 

sekolah nantinya [1]. 
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Try Out juga bertujuan untuk evaluasi para guru mengenai pelajaran yang sudah di 

paparkan, serta melihat potensi dan kekurangan bagi siswa yang telah diajarkan olehnya. 

Kekurangan siswa pada mata pelajaran tertentu terutama pada bagian - bagian yang dirasa 

sulit oleh siswa, merupakan tugas penting bagi para guru. Guru mempunyai kendala untuk 

mengetahui materi – materi mana yang sulit diterima siswa dari tahun ke tahun. Untuk itu 

diperlukan suatu sistem untuk menentukan pola materi – materi yang sulit pada Try Out 

dengan menggunakan Asosiasi Rule Algoritma Apriori. 

Algoritma Apriori adalah sebuah metode yang akan mencari pola hubungan antar 

satu atau 3 lebih item dalam sebuah dataset [2]. Kelebihan algoritma Apriori adalah jumlah 

kandidat yang harus dihitung support-nya dapat dikurangi dengan cara pemangkasan 

sehingga memiliki performa yang baik [3]. Sehingga nantinya para guru dapat 

mengevaluasi kembali materi pelajaran yang dirasa kurang oleh siswanya. 

Metode Penelitian 

Algoritme Apriori adalah jenis Aturan Asosiasi dalam penambangan data. Aturan 

yang menyatakan asosiasi antara atribut sering disebut analisis afinitas atau analisis 

keranjang pasar. Analisis asosiasi atau association rule mining adalah teknik data mining 

untuk menemukan aturan dari kombinasi item [4]. Salah satu tahapan analisis asosiasi yang 

menarik perhatian banyak peneliti untuk menghasilkan algoritma yang efisien adalah 

penambangan pola frekuensi tinggi. Pentingnya sebuah asosiasi dapat ditentukan oleh dua 

tolak ukur, yaitu: Support dan Confidence. Support (nilai support) adalah persentase 

kombinasi item-item tersebut dalam database, sedangkan confidence (nilai kepastian) adalah 

kekuatan hubungan antar item dalam aturan asosiasi [5]. 

Apriori adalah salah satu pendekatan yang sering digunakan dalam Frequent Itemset 

Mining. Prinsip dari algoritma Apriori adalah jika terdapat infrequent itemset maka infrequent 

itemset tidak perlu lagi dieksplorasi oleh superset sehingga jumlah kandidat itemset yang 

harus diperiksa berkurang, berikut langkah-langkahnya [6]. 

Langkah-langkah Apriori adalah sebagai berikut [7]: 

1. Tentukan minimum support (nilai minimum dari kombinasi item). 

2. Pembentukan kandidat itemset C_k dibangun dengan menggabungkan L_(k-1), 

dengan dirinya sendiri. 

3. Pemangkasan kandidat itemset dilakukan setiap C_k-itemset yang tidak sering 

muncul (not frequent) tidak dapat menjadi subset dari frequent k-itemset. 

4. Menentukan support dari kombinasi k-itemset sebelumnya. Itemset yang memenuhi 

minimum support akan dipilih sebagai pola frequent tinggi L_k dari kandidat. 

5. Tetapkan nilai k-itemset dari support yang telah memenuhi minimum support dari 

k- itemset. 

6. Jika sudah tidak ada lagi k-itemset yang memenuhi minimum support maka proses      

dihentikan. 
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Gambar 1. a) Flowchart sistem, b) Flowchart metode apriori 

Hasil dan Pembahasan 

Mengambil Sampel Data 

Terdapat 10 data sampel jawaban yang salah dari try out siswa. Angka – angka pada 

tabel tersebut merupakan nomer soal dari jawaban try out siswa yang salah. Sebagai contoh, 

siswa yang bernama Abiyyu terdapat beberapa jawaban yang salah yaitu pada soal nomor 

6, 10, 16, 18, 21, 25, 26, 29, 32. Dst. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Data Tryout Siswa 
Nama 
Siswa Jawaban yang salah 

Abiyyu 6 10 16 18 21 25 26 29 32 - - - - - 

Ahmad 8 13 16 22 25 28 34 - - - - - - - 

Ailine 3 9 10 13 15 23 24 28 32 33 - - - - 

Alvert 2 7 9 14 16 20 23 25 27 31 - - - - 

Alya 3 5 10 18 21 26 33 - - - - - - - 

 

Menentukan Minimal Support dan Minimal Confidence 

Minimal support merupakan nilai minimal dari kombinasi itemset. Minimal support 

yang ditentukan pada penelitian ini yaitu lebih dari atau sama dengan 40% ( ≥40% ), yang 

berarti apabila sebuah itemset mempunyai nilai support lebih dari 40% maka itemset 

tersebut akan lanjut ke proses yang selanjutnya, jika tidak maka proses pada itemset 

tersebut akan diberhentikan. 

Minimal confidence merupakan nilai minimal dari kombinasi antara nilai support (A 

U B) dengan support A. Minimal confidence yang ditentukan pada penelitian ini yaitu lebih 

dari atau sama dengan 67% (≥67%). 

 

Membuat kandidat itemset 1 
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Setelah menentukan nilai support, kemudian memilih nilai support dari itemset 

mana yang lebih dari 40%. 

Tabel 2. Itemset yang lolos minimal support 
Itemset (No. jawaban salah) Support 

10 50 % 

15 40 % 

16 50 % 

18 40 % 

24 50 % 

25 60 % 

26 40 % 

28 40 % 

 

Membuat kandidat itemset 2 

Setelah menentukan kandidat itemset 1, kemudian memilih nilai support dari itemset 

2 mana yang lebih dari 40%. 

Tabel 3. Itemset 2 yang lolos minimal support 

Itemset (No. jawaban salah) Support 

(10,26) 40 % 

(16,25) 40 % 

 

Tracing Akhir 

Tracing akhir merupakan proses setelah mengetahui itemset mana saja yang melebihi 

minimal support yaitu 40% 

Tabel 4. Tracing Akhir 

(A -> B) Support (A U B) Support A Confidence 

{10} -> {26} 40 % 50 % 80 % 

{26} -> {10} 40 % 40 % 100 % 

{16} -> {25} 40 % 50 % 80 % 

{25} -> {16} 40 % 60 % 67 % 

 

Pengujian Sistem 

Adapun hasil dari pengujian semua sebagai berikut: 

1. Hasil Pengujian Semua Kelas 6 Mata Pelajaran Matematika 
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Gambar 1.  Tampilan Rule Semua Kelas 6 Mata Pelajaran Matematika (1) 

 

 
Gambar 2. Tampilan Rule Semua Kelas 6 Mata Pelajaran Matematika (2) 

 

Pada gambar 1 sampai dengan gambar 2 dijelaskan bahwa ditemukan pola 

hasil dari metode apriori dengan menggunakan minimal support 13 item (9%) dan 

juga minimal confidence 50% pada semua kelas 6 mata pelajaran matematika. 

2. Hasil Pengujian Semua Kelas 6 Mata Pelajaran Ipa 

Adapun hasil pengujian semua kelas 6 dengan mata pelajaran ipa adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 3. Tampilan Rule Semua Kelas 6 Mata Pelajaran Ipa 

 

Pada gambar 3 dijelaskan bahwa ditemukan pola hasil dari metode apriori 

dengan menggunakan minimal support 13 item (9%) dan juga minimal confidence 50% 

pada semua kelas 6 mata pelajaran ipa. 

3. Hasil Pengujian Semua Kelas 6 Mata Pelajaran B. Indo 

Adapun hasil pengujian semua kelas 6 dengan mata pelajaran bahasa 

Indonesia adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 4. Tampilan Rule Semua Kelas 6 Mata Pelajaran B. Indo 

 

Pada gambar 4. dijelaskan bahwa ditemukan pola hasil dari metode apriori 

dengan menggunakan minimal support 13 item (9%) dan juga minimal confidence 50% 

pada semua kelas 6 mata pelajaran b. indo. 

Implementasi Program 

Berikut ini implementasi tampilan pada program, dapat dilihat pada gambar 2. 

 
(a) (b) 

Gambar 5. a) Tampilan menu data tryout siswa, b) Tampilan cetak hasil metode apriori 
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Kesimpulan 

1. Metode apriori dapat digunakan untuk menemukan pola materi sulit pada tryout 

siswa sekolah dasar. 

2. Website data mining ini dapat menemukan pola materi sulit pada tryout siswa 

berdasarkan satu kelas dan satu mata pelajaran. 

3. Hasil dari pengujian sistem dengan menggunakan metode apriori pada data semua 

kelas 6 mata pelajaran b.indo dengan kondisi minimal support 13 item (9%) dan juga 

minimal confidence 50% yaitu terdapat 2 rule. 

4. Hasil dari pengujian sistem dengan menggunakan metode apriori pada data semua 

kelas 6 mata pelajaran matematika dengan kondisi minimal support 13 item (9%) dan 

juga minimal confidence 50% yaitu terdapat 29 rule. 

5. Hasil dari pengujian sistem dengan menggunakan metode apriori pada data semua 

kelas 6 mata pelajaran ipa dengan kondisi minimal support 13 item (9%) dan juga 

minimal confidence 50% yaitu terdapat 11 rule. 
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